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Abstrak—Tindak tutur merupakan ungkapan yang memiliki maksud untuk
mempengaruhi lawan bicara. Dalam melakukan tindak tutur, manusia harus
menggunakan bahasa supaya dapat dipahami oleh orang lain untuk mencapai tujuan. Tin-
dak lokusi memiliki definisi sebagai tindak tutur yang memiliki maksud untuk men-
erangkan suatu hal. Metode dari penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Perolehan data melalui percakapan dan mengamati
bagaimana subjek yang dijadikan penelitian ini berkomunikasi di kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk tindak tuturan lokusi dalam berkomu-
nikasi di kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, didapatkan 16 data tindak tutur
lokusi yang ditututrkan oleh saudari “NHM”.

Kata kunci — Berkomunikasi, Tindak Tutur, Lokusi

Abstract —Speech act is an expression that has the intention to influence the other person.
In carrying out speech acts, humans must use language so that it can be understood by
others to achieve goals. Locutionary acts are defined as speech acts that have the intention
of explaining something. The research method used in this journal is a qualitative descrip-
tive method. Obtaining data through conversations and observing how the subjects used
as this research communicate in everyday life. This study aims to explain the forms of lo-
cutionary speech acts in communicating in everyday life. In this study, 16 data of locution-
ary speech acts were obtained by the "NHM" sister.

Keywords — Communicate, Speech Act, Locution
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PENDAHULUAN

Tindak tutur merupakan ungkapan yang memiliki maksud untuk
mempengaruhi lawan bicara atau pendengar. Dalam melakukan tindak tutur, manu-
sia harus menggunakan bahasa supaya dapat dipahami oleh orang lain untuk men-
capai tujuan yang ingin dicapai. Bahasa merupakan alat berkomunikasi yang
dihasilkan dari alat ucap manusia. Bahasa ialah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk alat berkomunikasi dengan sesama dan memiliki tujuan untuk memberikan
ide, maksud, pikiran dan perasaannya ke orang lain Devianty, R. (2017).

Menurut Maharani (2020) disebutkan tindak tutur adalah suatu yang harus ada
saat melakukan komunikasi. Menurut Aslinda 2010 (dalam Maharani 2020) ber-
pendapat jika tindakan tutur adalah gejala seseorang yang bersifat psikologis yang
ditentukan dengan kemampuan berbahasa si penutur dalam mengolah peristiwa ber-
tutur.

Definisi tindak tutur adalah suatu bentuk bahasa yang mempunyai fungsi utama
dalam kehidupan manusia, khususnya fungsi dalam berkomunikasi. Adapun tindak
tutur termasuk dalam ilmu pragmatik. Pragmatik merupakan bagian dari ilmu lin-
guistik yang didalamnya menjelaskan hubungan antar konteks eksternal bahasa dan
makna tuturan melalui interpretasi situasi ujaran. Dalam ilmu pragmatik menjelaskan
studi makna dalam kaitannya dengan situasi tutur.

Dari Austin (dalam Saifudin 2019) mengemukakan pembagian tindak tutur
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tindak tuturan lokusi, tindak tuturan ilokusi, dan
tindak tutran perlokusi. Tindak lokusi didefinisikan sebagai suatu perbuatan bertutur
yang memiliki maksud untuk menyatakan sesuatu. Ilokusi adalah tindak tuturan
yang memiliki tujuan dan fungsi tuturan untuk mengerjakan sesuatu. Adapun tindak
perlokusi adalah tuturan yang dapat “mempengaruhi” mitra tutur.

Tindak tutur disebut juga komunikasi. Manusia yang pada dasarnya merupa-
kamn makhluk sosial, pasti setiap hari melakukan komunikasi antar sesama. Tindak
tutur atau berkomuniksi sesuai konteks sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
bersama. Komunikasi dengan sesama tidak bisa dihindari, dan komunikasi adalah
poin utama penyampaian pesan, tetapi juga kesan yang tertinggal pada komunikator.
Poin penting dari komunikasi adalah bagaimana pesan disampaikan dengan benar
dan tanggapn komunikator seperti yang diharapkan komunikator.

Rumusan dari masalah yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 1.)
Bagaimana tindak tutur lokusi yang terjadi di kehidupan sehari-hari, 2.) Pengaruh
tindak tutur lokusi dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari, 3.) Faktor apa saja
yang terjadi saat tindak tutur lokusi dalam berkomunikasi sehari-hari.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan bagaimana bentuk tindak
tutur lokusi dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Adapun metode yang
digunakan untuk penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data yang
didapatkan melalui obrolan ringan sehari-hari dan mengamati bagaimana subjek
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yang dijadikan penelitian ini berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Metode
penelitian deskriptif kualitatif ini menunjukkan keadaan yang sebenarnya atau fakta
yang ada dilapangan.

Dengan demikian, upaya yang dilakukan adalah melakukan pengamatan dan
wawancara terhadap subjek penelitian, mengumpulkan data yang sudah didapatkan
melalui pengamatan yang telah dilakukan kepada saudari “NHM”, kemudian
melakukan analisis tindak tutur apa yang ada dalam data yang telah didapatkan, dan
kemudian membuat simpulan pada data. Dari rumusan masalah dan tujuan
penelitian diatas didapatkan judul “Analisis Tindak Tutur dalam Berkomunikasi
dengan “NHM” di kehidupan sehari-hari.”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan data kualitatif
yang dijelaskan secara deskriptif. Jenis metode ini menyajikan data apa adanya yang
didapat dari proses penelitian yang sudah dilakukan dan tanpa adanya tambahan
pada data. Deskriptif kualitatif (QD) adalah ungkapan penelitian kualitatif untuk
penelitian deskriptif (Yuliani,W 2018).

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif ialah untuk mendapatkan gambaran yang
akurat tentang mekanisme suatu proses hubungan dan memberikan gambaran
umum, memberikan informasi dasar tentang penelitian yang bersifat deskriptif, serta
Menyusun penelitian deskriptif yang bersifat tersusun.

Sumber data yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini ialah teman
peneliti. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara berkomunikasi dan menyimak
percakapan sehari-hari dari subjek yang diteliti. Pertama-tama melakukan komu-
nikasi seperti biasa kepada subjek yang diteliti, kemudian merekam percakapan yang
sesuai konteks penelitian. Setelah mendapatkan data yang diperlukan, dilakukan an-
alisis tindak tutur lokusi dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia tidak dapat lepas dari yang namanya komunikasi, karena manusia ada-
lah makhluk yang mempunyai sifat sosial. Berkomunikasi atau tindak tutur merupa-
kan suatu kegiatan yang ketetapannya ditentukan dengan kemampuan berbahasa
orang yang bertutur untuk menghadapi suatu situasi tertentu. Tindak tutur masuk
kedalam ilmu pragmatik. Pragmatik merupakan kajian yang menjelaskan tentang
hubungan antara bahasa dan konteks dimana bahasa dipahami atau dijelaskan.

Tindak tutur memiliki banyak jenis, salah satu jenisnya yaitu tindak tutur lokusi.
Tindak tutur lokusi adalah suatu tindak tutur yang digunakan untuk menerangkan
suatu hal yang sifatnya informatif (Wiranty W, 2015). Tindak tutur lokusi hanya un-
tuk menyatakan sesuatu. Adapun penelitian ini memiliki sebuah tujuan untuk
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mengetahui tindak tutur lokusi dalam berkomunikasi dikehidupan sehari-hari. Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam berkomunikasi dalam bahasa jawa
dengan temannya yang berinisial “NHM” sedang melakukan kegiatan memasak
seblak mie, didapatkan data sebagai berikut:

1. Dalam kalimat “aku bar masak lombok e ijek sepirang lho”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“aku habis masak cabai nya masih banyak lho”.

Jenis kalimat tersebut merupakan jenis tindak tutur lokusi. Konteks tuturan da-
lam analisis kalimat diatas yaitu penutur hanya memberitahu bahwa kemarin saat dia
memasak cabai nya masih ada banyak. Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari kalimat
yang ada diatas yaitu tidak adanya tindakan yang dilakukan penutur yaitu mencari
cabai untuk tambahan dalam masakannya.

2. Dalam kalimat “koe reti jebul motorku air radiator e kobong”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“kamu tau ternyata motorku air radiatornya kebakar”.

Jenis tuturan diatas adalah jenis tindak tutur lokusi. Konteks sebuah tuturan
dalam analisis tindak tutur lokusi dalam kalimat diatas yaitu penutur hanya member-
itahu jika motor nya rusak dan air radiatornya kebakar.

Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari kalimat diatas yaitu tidak adanya tinda-
kan yang dilakukan penutur selanjutnya. Penutur hanya menyatakan sesuatu
mengenai kondisi motornya yang rusak.

3. Dalam kalimat “seblak e refi dikei kunyit”.
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“seblaknya refi diberi kunyit”.

Jenis tuturan yang diucapkan oleh penutur merupakan jenis tindak tutur lokusi.
Konteks tuturan yang dituturkan oleh penutur yaitu penutur memberitahu bah-
wasanya seblak yang dibuat refi diberi tambahan kunyit.

Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari kalimat yang dituturkan oleh penutur ter-
sebut tidak ada tindakan selanjutnya dan penutur hanya memberitahu saja.

4. Dalam kalimat “raono lombok e”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“tidak ada cabainya”.

Tuturan diatas merupakan jenis tindak tutur lokusi. Konteks tuturan yang di-
tuturkan oleh penutur yaitu penutur memberi informasi jika cabai nya tidak ada
dikulkas. Kalimat yang dituturkan penutur sangat jelas dan singkat maksud dari tu-
turannya.
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Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari tuturan yang diucapkan oleh penutur
yaitu penutur memberitahu jika cabai nya tidak ada.

5. Dalam kalimat “raono sawi”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“tidak ada sawi”.

Jenis tuturan tersebut merupakan tindak tutur lokusi. Konteks tuturan yang
sesui dengan apa yang ditutrkan oleh penutur yaitu penutur hanya menyatakan jika
tidak adanya sawi untuk tambahan dalam masakannya.

Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari kalimat diatas yakni penutur hanya
menyatakan sawi nya tidak ada dan setelahnya tidak ada Tindakan yang dilakukan
yaitu mencari atau membeli sawi ke penjual sayur.

6. Dalam kalimat “soletnya bosok sekali”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“sodetnya jelek sekali”.

Jenis tuturan tersebut merupakan jenis tindak tutur lokusi. Sodet merupakan
alat yang biasa digunakan untuk memasak, biasanya digunakan untuk menggoreng.
Konteks tuturan pada kalimat yang dituturkan penutur adalah penutur hanya
menyatakan jika sodet yang dimilikinya sudah jelek.

Tindak tutur lokusi dapat dilihat dari tuturan yang sudah sangat jelas bahwa
sodet yang dipakai sudah jelek.

7. Dalam kalimat “duit 4ribu ku wes tak gawe jajan”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“uang 4 ribu punyaku sudah aku buat untuk beli jajan”.

Jenis tuturan diatas adalah tindak tutur lokusi. Konteks tuturan pada kalimat
diatas yaitu penutur menuturkan jika uang yang dimilikinya sudah digunakan untuk
membeli jajan.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas dapat dilihat dari penutur yang hanya
mengatakan tuturan itu saja dan tanpa ada Tindakan selanjutnya. Tindak tutur lokusi
ialah Tindakan tutur untuk mengungkapkan sesuatu.

8. Dalam kalimat “iki tah nggone sahal”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“ini punya sahal”.

Jenis tuturan tersebut merupakan tindak tutur lokusi. Tindak tutur lokusi ialah
tindak tuturan yang digunakan untuk menyatakan suatu hal. Konteks tuturan pada
kalimat diatas yaitu penutur menyatakan jika barang yang ada bukan miliknya, tetapi
milik sahal.
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Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas dilihat dari maksud penutur yang
menyatakan jika barang tersebut merupakan milik orang lain, bukan miliknya sendiri.

9. Dalam kalimat “jumeno wis didol”
Kalimat diatas jika dalam bahasa Indonesia berarti
“jumeno sudah dijual”.

Jomeno yang dimaksud disini adalah sapi milik penutur. Jenis tuturan termasuk
jenis tindak tutur lokusi. Tindak tutur lokusi hanya mengungkapkan sesuatu saja
tanpa adanya aksi yang dilakukan selanjutnya. Konteks tuturan pada kalimat diatas
yaitu penutur memberitahu jika jumeno atau sapi milik si penutur sudah lama dijual.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas diatas dapat dilihat dari bagaimana pe-
nutur hanya mengatakan dengan jelas dan singkat jika jumeno atau sapi nya tersebut
sudah dijual. Setelah menuturkan tuturan tersebut, tidak ada tindakan selanjutnya
dan penutur hanya memberitahu saja.

10. Dalam kalimat “jumeno iku wedok”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“jumeno itu betina”.

Tuturan diatas masuk kedalam jenis tindak tutur lokusi, yaitu tidak lebih
menyatakan jika jumeno adalah sapi betina. Konteks tuturan yang ada dalam kalimat
tersebut sudah sangat jelas jika penutur memberitahukan jenis kelamin si sapi yang
dimilikinya.

11. Dalam kalimat “pono iku lanang”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“pono itu jantan”.

Pono yang dimaksud disini adalah sapi milik penutur lagi. Jenis tuturan tersebut
termasuk jenis tindak tutur lokusi. Seperti di nomor 10, disini penutur mengatakan
jika jenis sapi lain yang dimilikinya ada yang berkelamin jantan.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas dapat diketahui jika si penutur menga-
takan dengan singkat dan jelas jika pono adalah sapi jantan. Penutur hanya menya-
takan jenis sapinya saja dan selanjutnya tidak ada tindakan yang dilakukan oleh pe-
nutur.

12. Dalam kalimat “mamih nur ora tau ngamuk”
Kalimat diatas jika dalam bahasa Indonesia berarti
“mamih nur tidak pernah marah”.
Jenis tuturan tersebut termasuk tindak tutur lokusi. Konteks tuturan yang ada
pada kalimat diatas adalah penutur mengatakan jika ibunya tidak pernah marah
kepadanya.
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Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas ditandai dengan tuturan yang menjelas-
kan jika ibu si penutur tidak pernah marah, dan penutur hanya menyatakan saja tanpa
adanya aksi selanjutnya.

13. Dalam kalimat “aku bar tuku kecap sepirang”
Kalimat diatas apabila dalam bahasa Indonesia berarti
“aku habis beli kecap banyak”.

Jenis yang masuk dalam kalimat tersebut merupakan tindakan tutur lokusi.
Konteks sebuah tuturan pada kalimat yang dituturkan adalah penutur telah membeli
kecap yang banyak.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas adalah dengan penjelasan si penutur
yang telah membeli kecap yang banyak. Penutur hanya mrnyatakan pernyataan saja.

14. Dalam kalimat “aku durong ados”
Kalimat diatas jika dalam bahasa Indonesia berarti
“aku belum mandi”.

Jenis kalimat tutur tersebut ialah tindak tutur lokusi. Konteks tuturan dalam ka-
limat tersebut adalah si penutur mengatakan bahwa dirinya belum mandi.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas adalah penutur hanya menyatakan
dirinya belum mandi saja dan penutur tidak adanya aksi untuk mandi setelah menya-
takan pernyataan tersebut. Tindak tutur lokusi hanya untuk menyatakan sesuatu.

15. Dalam kalimat “aku capek”

Kata “capek” disini mempunyai arti lelah. Jenis tuturan tersebut merupakan tin-
dak tutur lokusi. Konteks tuturan dalam kalimat tersebut adalah penutur mengatakan
jika dirinya sedang lelah dan tidak menjelaskan lelah karena apa.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas adalah penutur hanya menyatakan jika
dirinya sedang kelelahan saja. Kalimat yang dituturkan oleh penutur singkat dan jelas
jika dirinya sedang kelelahan.

16. Dalam kalimat “aku roso-roso nyapu”
Kalimat diatas dalam bahasa Indonesia berarti
“aku malas menyapu”.

Sifat tuturan diatas termasuk tindak tutur lokusi. Konteks tuturan dalam ka-
limat tersebut adalah penutur mengatakan jika dirinya malas untuk menyapu lantai.

Tindak tutur lokusi pada kalimat diatas adalah bagaimana ungkapan penutur
yang memiliki arti bahwa dirinya malas untuk menyapu, sehingga dirinya tidak
melakukan kegiatan menyapu. Penutur hanya menyatakan saja tanpa adanya aksi
untuk menyapu.
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Dari semua data yang telah didapatkan diatas, peneliti menemukan banyak tin-
dak tutur lokusi dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Terdapat 16 data tin-
dak tutur lokusi yang ditututrkan oleh saudari “NHM?”. Tindak tuturan lokusi ini
dipilih dengan suatu tujuan yaitu memberikan sebuah tuturan yang sesuai dengan
apa yang dikehendaki orang yang bertutur yaitu menerangkan suatu konteks tuturan

dengan kalimat laporan, perintah, dan dengan menggunakan kalimat (Septiana,
2020).

SIMPULAN

Tindak tutur adalah tindakan manusia yang memakai bahasa untuk menyam-
paikan sesuatu yang ditujukan kepada lawan bicaranya. Tindak tutur dapat terjadi
kapanpun dan kapanpun dan melibatkan komunikasi antar penuturdan lawan bicara
tentang topik pembicaraan tertentu dan dalam sebuah situasi yang ada pada saat itu.
Dari penelitian diatas yang dilakukan peneliti dengan “NHM” didapatkan tindak tu-
tur lokusi yang ada dalam berkomunikasi. Tindak tutur lokusi ialahh tindak tutur
yang menerangkan sesuatu tuturan yang dapat dipahami oleh lawan bicara (Hidayah,
2020). Saudari “NHM” sering menggunakan tindak tutur lokusi berupa kalimat pern-
yataan yang menyatakan kondisi dirinya pada saat itu. Dengan hadirnya penelitian
ini, peneliti berharap pembaca jurnal dapat memahami tindak tutur lokusi. Penulis
mempunyai besar harapan agar memberikan manfaat bagi pembaca (Hasanah, 2022).
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